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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penggunaan media pembelajaran audiovisual dalam
meningkatkan minat belajar siswa di SMPN 27 Medan. Berdasarkan hasil analisis, ditemukan bahwa
media pembelajaran audiovisual mampu memberikan dampak positif terhadap proses pembelajaran,
khususnya dalam menarik perhatian dan meningkatkan keterlibatan siswa. Media ini dinilai efektif
karena mampu menyajikan materi secara menarik melalui kombinasi visual dan audio yang
interaktif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media audiovisual tidak hanya
meningkatkan minat belajar siswa, tetapi juga memperbaiki pemahaman mereka terhadap materi
yang disampaikan. Oleh karena itu, guru disarankan untuk memanfaatkan media pembelajaran
audiovisual sebagai salah satu strategi pengajaran yang inovatif guna menciptakan pengalaman
belajar yang lebih bermakna dan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran serta daya tarik siswa
terhadap proses belajar di kelas.
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ABSTRACT

This study aims to analyze the use of audiovisual learning media in increasing students' learning
interest at SMPN 27 Medan. Based on the results of the analysis, it was found that audiovisual
learning media is able to provide a positive impact on the learning process, especially in attracting
attention and increasing student involvement. This media is considered effective because it is able
to present material in an interesting way through a combination of interactive visuals and audio.
The results of the study showed that the use of audiovisual media not only increased students' interest
in learning, but also improved their understanding of the material presented. Therefore, teachers
are advised to utilize audiovisual learning media as an innovative teaching strategy in order to
create a more meaningful learning experience and to improve the quality of learning and student
interest in the learning process in the classroom.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan hal yang utama dalam membentuk kualitas manusia di suatu
bangsa, termasuk dalam mempersiapkan generasi penerus yang berkualitas. Salah satu
faktor yang berpengaruh terhadap keberhasilan dari proses pendidikan adalah metode untuk
media pembelajaran yang digunakan oleh pendidik. Pada era digital ini, perkembangan
teknologi memberikan berbagai kemudahan dalam meningkatkan kualitas pendidikan, salah
satunya adalah penggunaan media pembelajaran yang berbasis teknologi. Salah satu bentuk
media pembelajaran yang saat ini banyak digunakan dan memiliki potensi besar dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran adalah media pembelajaran dari audiovisual, yaitu
media yang menggabungkan unsur gambar bergerak video dan suara audio untuk
menyampaikan materi. Berdasarkan media audiovisual, materi dan konsep pembelajaran
yang disajikan oleh guru dapat lebih efektif dan efisien. Hal ini dikarenakan media
audiovisual mendukung keaktifan dan pemahaman siswa, sehingga hasil belajar yang
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dihasilkan akan semakin berhasil. Media pembelajaran audiovisual memiliki berbagai
keunggulan dibandingkan dengan metode pembelajaran konvensional. Dengan
menggunakan media ini, siswa dapat lebih mudah memahami materi pelajaran karena
visualisasi dan suara yang disajikan dapat memperjelas informasi dan membuat proses
pembelajaran menjadi lebih menarik. Penggunaan media ini juga dapat meningkatkan
keterlibatan dan keaktifan siswa dalam proses belajar mengajar, yang dapat berpengaruh
pada peningkatan minat belajar siswa. SMP 27 Negeri Medan merupakan salah satu sekolah
menengah pertama di Kota Medan yang terus meningkatkan kualitas pendidikan. Minat
belajar siswa di SMP 27 Negeri Medan juga seringkali mengalami fluktuasi yang dapat
dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk kurangnya variasi dalam metode pembelajaran.
Dalam konteks ini, penggunaan media pembelajaran audiovisual diharapkan dapat menjadi
solusi untuk meningkatkan minat belajar siswa, menjadikan proses belajar lebih
menyenangkan dan efektif, serta membantu siswa dalam memahami materi pelajaran
dengan lebih baik.Melalui penelitian ini, penulis berusaha untuk menganalisis bagaimana
penggunaan media pembelajaran audiovisual dapat berkontribusi dalam meningkatkan
minat belajar siswa di SMP 27 Medan, serta menggali pandangan dan pengalaman langsung
dari guru- guru di sekolah tersebut mengenai penggunaan media ini dalam kegiatan
pembelajaran.

METODOLOGI

Penelitian ini penulis menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode wawancara
untuk mengetahui media pembelajaran audiovisual apa yang digunakan oleh guru selama
pembelajaran berlangsung dan bagaimana media tersebut berpengaruh terhadap minat
belajar siswa. Pendekatan kualitatif dipilih karena fokus penelitian adalah untuk menggali
pengalaman subjektif, pemahaman, serta pandangan oleh Giopanni Hutabalian, S.Pd.,
sebagai salah satu guru di SMP Negeri 27 Medan. Terkait dengan mengenai jenis media
pembelajaran audiovisual yang digunakan dalam proses pembelajaran apakah media
tersebut mampu menarik perhatian siswa, meningkatkan motivasi mereka, serta mendukung
pemahaman materi dengan cara yang lebih menarik dan interaktif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil wawancara mengenai “Analisis penggunaan media pembelajaran
audiovisual guna meningkatkan minat belajar siswa di SMP 27 MEDAN” menyatakan
bahwa media pembelajaran yang digunakan adalah berbasis Audio Visual yang
dikembangkan dengan aplikasi Canva memberikan dampak signifikan terhadap minat
belajar siswa.

Berdasarkan pada hasil wawancara dengan Salah satu Guru yaitu Ibu Gioppani
Hutabalian S.Pd., meyatakan bahwa siswa menunjukkan peningkatan antusiasme dan
keterlibatan yang lebih tinggi dalam proses belajar mengajar ketika materi disajikan
menggunakan media ini. Salah satu aspek penting yang diidentifikasi adalah kemampuan
Canva untuk menyajikan konten secara menarik dan interaktif. Guru-guru melaporkan
bahwa desain yang berwarna dan dinamis dari materi pembelajaran yang dibuat dengan
Canva mampu menarik perhatian siswa, sehingga mereka lebih fokus dan termotivasi untuk
belajar. Ini sejalan dengan teori pembelajaran multimedia yang menyatakan bahwa
kombinasi elemen visual dan audio dapat meningkatkan pemahaman dan retensi informasi
pada siswa. Selain itu, hasil wawancara juga mengindikasikan bahwa siswa merasa lebih
mudah memahami materi pelajaran ketika disajikan dalam bentuk video atau presentasi
interaktif menggunakan infocus dibandingkan dengan metode tradisional seperti ceramah.
Penggunaan Canva memudahkan guru untuk menciptakan berbagai jenis konten yang
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bermanfaat bagi siswa. Guru dapat membuat infografis, video pendek, serta presentasi
menggunakan infocus yang dapat diakses oleh siswa baik di dalam kelas maupun di luar
kelas. Ini memberikan fleksibilitas bagi siswa untuk belajar sesuai dengan kecepatan mereka
masingmasing.

Dengan mengintegrasikan media Audio Visual dalam pembelajaran, terutama
menggunakan Canva yang memungkinkan pembuatan materi yang kreatif dan mudah
diakses, siswa menunjukkan peningkatan partisipasi dalam kegiatan kelas. Mereka lebih
aktif dalam diskusi, bertanya, dan mengerjakan tugas yang diberikan. Guru juga melaporkan
bahwa pembelajaran dengan menggunakan media seperti Canva dapat memperkaya
pengalaman belajar siswa dan membantu mereka memahami materi dengan cara yang lebih
menyenangkan.

Namun, penelitian ini juga menyoroti beberapa tantangan dalam menerapkan
penggunaan media audio visual berbasis Canva. Beberapa guru mencatat bahwa tidak semua
siswa memiliki akses yang sama terhadap perangkat teknologi dan internet. Hal ini dapat 8
mempengaruhi efektivitas pembelajaran. Selain itu, perlu dilakukan pelatihan tambahan
untuk guru agar mereka dapat memanfaatkan fitur-fitur Canva dengan maksimal dalam
pembuatan materi pembelajaran yang efektif.

Dari hasil wawancara dengan guru, kami juga memperoleh informasi mengenai
pentingnya peran guru dalam mengarahkan penggunaan media audio-visual dengan efektif.
Guru yang dapat mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari siswa, serta menyajikan
materi dengan cara yang menarik dan relevan, mampu meningkatkan antusiasme siswa
untuk belajar. Penggunaan media seperti video atau gambar yang terkait dengan topik
pelajaran memberikan konteks yang lebih luas dan membuat siswa lebih mudah mencerna
informasi.

Implementasi media Audio Visual juga memperlihatkan bahwa siswa cenderung
lebih terlibat aktif dalam proses pembelajaran, sehingga mengurangi kejenuhan dan
meningkatkan partisipasi mereka. Hal ini mengindikasikan bahwa media audio-visual
bukan hanya membantu pemahaman siswa terhadap materi tetapi juga meningkatkan
keterlibatan mereka secara keseluruhan dalam kegiatan belajar.

Secara keseluruhan, penggunaan media pembelajaran Audio Visual di SMP 27 Medan
terbukti efektif dalam meningkatkan minat belajar siswa. Meskipun terdapat beberapa
tantangan teknis, media ini memberikan pengalaman belajar yang lebih menarik,
menyenangkan, dan lebih mudah dipahami oleh siswa. Penggunaan aplikasi desain grafis
seperti Canva menjadi salah satu solusi untuk menciptakan materi pembelajaran yang lebih
interaktif dan dapat mendukung pemahaman siswa. Agar penggunaan media ini semakin
efektif, diperlukan dukungan dalam hal fasilitas perangkat yang memadai serta pelatihan
bagi guru dalam mengoptimalkan penggunaan media tersebut.

Berdasarkan pada hasil Penelitian menunjukkan bahwa media pembelajaran audio
visual berbasis Canva efektif untuk meningkatkan minat belajar siswa di SMP Negeri 27
Medan. Dengan desain yang menarik dan interaktivitas yang ditawarkan, media ini tidak
hanya membuat proses belajar lebih menyenangkan tetapi juga meningkatkan pemahaman
siswa terhadap materi pelajaran. Oleh sebab itu, disarankan supaya sekolah
mempertimbangkan integrasi lebih lanjut dari teknologi ini dalam kurikulum mereka untuk
mendukung pembelajaran yang lebih inovatif dan efektif.

KESIMPULAN

Pada SMP 27 Medan telah menggunakan media pembelajaran dalam proses belajar
mengajar. Media pembelajaran yang digunakan adalah Audio Visual dan aplikasi sebagai
media pembelajaran yang digunakan adalah Canva dan Ppt. Dalam hasil penelitian
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menyimpulkan bahwa siswa di SMP 27 Medan lebih tertarik dan daya minat belajar siswa
kebih tinggi disaat menggunakan Audio Visual yang dibantu oleh Canva dan Ppt tersebut.
Kemudian media pembelajaran lainnya yang digunakan adalah infocus yang berfungsi
sebagai alat guru ataupun siswa dalam mempresentasikan Ppt Pembelajaran. Dengan adanya
desain yang menarik maka siswamenunjukkan lebih semangat untuk mengikuti proses
pembelajaran
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